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Abstract. Nowadays global problems whose impact on the environment are no stranger to human life. A clean 
and beautiful environment will have a positive impact on human health and vision, however, this phenomenon 
is very rare or even more difficult to find. So researchers are interested in conducting research at a rice factory 
in the Nipah Panjang II area. The rice factory is a factory that processes paddy into rice. The researcher intends 
to apply the green economy concept to the factory in the hope of reducing the losses caused by the factory to the 
surrounding environment and supporting the goals of sustainable development. The research method used in 
this research is a qualitative research method and uses descriptive research. Meanwhile, the data sources used 
in this research are primary data and secondary data, while the data collection techniques used are observation, 
interviews, questionnaires and documentation. It is known that the research results obtained in this research are 
that the factory carries out a rice milling process using a machine that is fueled by ethanol and the waste 
produced is re-managed into something that can be useful and generate additional income for the factory. 
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Abstrak. Dewasa ini permasalahan global yang dampaknya terhadap lingkungan sudah tidak asing bagi 
kehidupan manusia. Keadaan lingkungan yang bersih serta asri akan memberikan dampak positif bagi  manusia 
dan lingkungan, akan tetapi fenomena itu sudah sangat jarang atau malah lebih sulit untuk ditemui. Sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sebuah Pabrik Beras yang berada di daerah Nipah Panjang II. 
Pabrik Beras tersebut merupakan Pabrik yang mengolah padi menjadi beras. peneliti bermaksud untuk 
menerapkan konsep green economy kepada pabrik tersebut dengan harapan dapat mengurangi kerugian yang 
ditimbulkan oleh pabrik terhadap lingkungan sekitarnya serta dapat mendukung tujuan dari pembangunan 
berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif serta 
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Sementara sumberdata yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
data perimer dan data sekunder sedangkan tekni pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Di ketahui hasil penelitian yang di dapatkan dalam penelitian ini adalah 
pabrik tersebut melakukan peroses penggilingan padi dengan menggunakan mesin yang berbahan bakar etanol 
dan limbah yang di hasilkan di kelolanya kembali menjadi sesuatu yang dapat bermanfaat dan menghasilkan 
pendapatan tambahan bagi pabrik tersebut. 

 

Kata kunci : Ekonomi syariah, Green economy, dan Pembangunan Berkelanjutan. 
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LATAR BELAKANG 

Naskah ditulis menggunakan spasi 1,5 dengan jenis huruf times new roman ukuran 

12 pt. Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang umum penelitian (secara ringkas dan 

jelas), review terkait topik penelitian yang relevan, uraian tentang kebaruan (gap analysis) 

yang mengandung urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan penelitian. Latar belakang 

ditulis tanpa penomoran dan atau pointers. Dewasa ini permasalahan global yang dampaknya 

terhadap lingkungan sudah tidak asing bagi kehidupan manusia. Keadaan lingkungan yang 

bersih serta asri akan memberikan dampak positif bagi manusia dan lingkungan, akan tetapi 

fenomena itu sudah sangat jarang atau malah lebih sulit untuk ditemui. Dampak buruk tersebut 

terjadi dikarenakan ulah manusia yang kurang bertanggung jawab karena menggunakan 

sumber daya alam secara terus menerus tanpa adanya penanggulangan atas apa yang 

diperbuat. 

 Kejadian besar baru-baru ini muncul tentang adanya kegiatan pembangunan yang 

terus-menerus dan hal tersebut harus dilindungi  karena permasalahan tentang dampak 

lingkungan mengalami peningkatan yang akan terus terjadi dari masa kini dan untuk masa 

depan nantinya. Tanggung jawab mengenai adanya dampak lingkungan ini bukan hanya 

menjadi tanggung jawab dari pihak pemerintah saja, akan tetapi permasalahan ini juga 

menjadi tanggung jawab oleh seluruh masyarakat. Oleh karena itu pembahasan mengenai 

ekonomi hijau atau green economy sudah mulai bermunculan guna membantu dan sebagai 

pendukung dalam kegiatan pembangunan lingkungan pro-environment lingkungan. 

    Green economy merupakan kegiatan yang mendukung untuk meningkatkan ekonomi, 

keadilan, dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Gagasan mengenai green economy guna 

menghilangkan sisi negatif tentang adanya ekonomi pembangunan dari banyaknya sumber 

daya alam yang ada. Secara singkat ekonomi hijau ini membahas tentang strategi mengenai 

dampak lingkungan dan dapat menjaga atau melestarikan lingkungan agar tetap terjaga 

keasriannya, yang tidak akan menganggu keberlangsungan sumber daya alam. United Nations 

Environment Programme (UNEP) telah membagi beberapa kategori tentang ekonomi hijau 

dan pencapaiannya dalam keadilan sosial. Oleh karena itu, ekonomi hijau ialah sebuah 

langkah untuk meraih kesejahteraan untuk seluruh masyarakat yang menjadi fokus akhir 

dalam kegiatan ini dapat menjanjikan akan adanya keberhasilan baik dari segi lingkungan dan 

sumber daya maupun lingkungan. 
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 Jika dilihat dari kaca mata Islam, tetap menjaga kelestarian alam serta lingkungan 

sekitar sudah menjadi suatu kewajiban bagi seluruh umat manusia. Agama Islam sangat 

melarang adanya kerusakan lingkungan, baik secara perlahan namun konsisten maupun secara 

cepat. Perbuatan tersebut dilarang oleh Allah SWT dikarenakan dapat membahayakan 

kehidupan manusia dimanapun tempat tinggal mereka di bumi ini, oleh karena itu manusia 

hanya dapat tinggal di muka bumi ini dalam kurun waktu yang sudah di tetapkan oleh Allah 

SWT sebelum nantinya alam itu sendiri akan dihancurkan. Sebab itulah yang menjadikan 

setiap perbuatan manusia harus dipertimbangkan terlebih dahulu, karena setiap perbuatan 

memiliki sebab dan akibatnya.  

 Alam semesta yang diciptakan oleh Allah SWT, sudah menjadi tanggung jawab 

manusia untuk menjaga dan melestarikan alam yang ada dimuka bumi ini dan bukan untuk 

dirusak kelestariannya dengan perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab. Manusia 

dengan keserakahannya itu dapat memberikan dampak pada manusia itu sendiri. Sebab itulah, 

Allah SWT memberi cobaan, cobaan yang diberikannya sangat berdampak kepada manusia 

dikarenakan ulah mereka sendiri agar manusia dapat belajar akan apa yang mereka perbuat 

dan tidak akan menjadikannya sebagai seseorang yang menyia-nyiakan kelestarian 

lingkungan. 

 Lingkungan dengan serba-serbi permasalahannya juga tidak pernah terlepas dari 

adanya kegiatan industri, kegiatan industri selain memberikan manfaat positif yakni dapat 

memberikan lapangan pekerjaan, pengurangan pengangguran, serta dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Namun, dampak buruk yang terjadi dengan adanya 

industri ialah adanya pencemaran bagi lingkungan akan tetapi kegiatan perindustrian tersebut 

sudah menjadi kebutuhan pokok karena dapat menjadi kelangsungan hidup seseorang. Hal 

tersebut menjadi kebutuhan pokok dikarenakan industri merupakan tempat pengelolaan bahan 

setengah jadi konvergensi yang berguna untuk kebutuhan hidup manusia. 

 Sekarang ini perlunya kepedulian terhadap lingkungan yang disebabkan oleh 

perusahaan sudah menjadi tanggung jawab sosial perusahaan atau (CSR) atau yang biasa di 

sebut coporate social responsibility. Pertanggungjawaban yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan ialah sebuah bentuk komitmen bagi perusahaan tentang adanya perbuatan secara 

etis tentang dampak lingkungan yang terjadi bagi lingkungan mapun sosial. 
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Istilah dari sustainabiity report yaitu laporan yang membahas mengenai adanya 

laporan mengenai gambaran dan kinerja suatu ekonomi, serta sosial oleh lingkungan 

perusahaan. Sustainabiity report juga menjadi suatu alat guna memenuhi kewajiban 

perusahaan sebagai aspek pengelola kegiatan tersebut. Defenisi tersebut juga dapat diartikan 

bahwa perusahaan berkontribusi serta berkomitmen pada kegiatan pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

 Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai penerapan dan pengembangan 

green economy yang berada di Indonesia yang secara garis besar  dan pandangan mengenai 

green economy yang perlu diimplementasikan bagi ekonomi Islam dan dapat mewujudkan 

adanya pembangunan terus menerus yang terjadi pada suatu aspek materi saja, akan tetapi 

tujuan utama dalam menjadikan kemakmuran bagi seluruh masyarakat diantaranya dalam 

penggunaan sumber daya alam tanpa adanya pengrusakan terhadap lingkungan dan 

penanggulangan terhadap alam yang telah rusak. 

         Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sebuah Pabrik 

Beras yang berada di daerah Nipah Panjang II. Pabrik Beras Bintang Nipah Emas itu sendiri 

merupakan sebuah pabrik yang bergerak di bidang penyediaan bahan pokok yang mengolah 

padi menjadi beras dan berlokasi di kelurahan Nipah Panjang II Kecamatan Nipah Panjang 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan merupakan pabrik beras terbesar yang berada di 

Kelurahan Nipah Panjang II. 

  Pabrik Beras tersebut merupakan Pabrik yang mengolah padi menjadi beras, 

dimana fenomena yang terjadi pada pabrik tersebut yaitu proses pengolahan padi tersebut 

dapat menimbulkan pecemaran dan merugikan segala hal disekitarnya baik bagi manusia 

maupun bagi lingkungan hidup, misalnya membuang limbah ke air dapat mencemarkan 

lingkungan dan pecemaran udara yang dihasilkan dari asap mesin yang digunakan dalam 

proses penggilingan padi. Seperti yang diketahui Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

merupakan penghasil beras terbesar ketiga setelah Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh 

dan Kecamatan Nipah Panjang II merupakan salah satu daerah penyumbang beras terbesar 

bagi Kabupaten Tanjung Jabung Timur, maka dari itu peneliti bermaksud untuk menerapkan 

konsep green economy kepada pabrik tersebut dengan harapan dapat mengurangi kerugian 

yang ditimbulkan oleh pabrik terhadap lingkungan sekitarnya serta dapat mendukung tujuan 

dari pembangunan berkelanjutan.  
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  Dari hasil wawancara dengan Bapak Yagusman, selaku pemilik dari pabrik 

beras bintang nipah emas yang berada di Kelurahan Nipah Panjang II Kecamatan Nipah 

Panjang diperoleh data hasil penggilingan padi sebagai berikut :  

 Data Hasil Penggilingan Padi di Kelurahan Nipah Panjang II  Kecamatan Nipah 

Panjang Tahun 2020-2022.  

Tabel 1. 

No Tahun Padi /gabah 

1 2020 175 ton 

2 2021 190 ton 

3 2022 230 ton 

             Total 595 ton 

 Untuk menghitung sekam yang diperoleh dari hasil penggilingan padi, diketahui satu 

kilogram padi dapat menghasilkan 280 gram sekam atau setara dengan 28% dari berat padi 

atau berbeda-beda persen tergantung pada varian padi tersebut. Dengan demikian, sebuah 

pabrik mampu menghasilkan 280 kg sekam setiap  penggilingan 1 ton padi, maka dengan itu 

dapat ditentukan limbah yang dihasilkan oleh pabrik beras bintang nipah emas adalah sebagai 

berikut: 

 Data Hasil Perhitungan Limbah Penggilingan Padi di Kelurahan Nipah Panjang 

II  Kecamatan Nipah Panjang Tahun 2020-2022.  

Tabel 2. 

No. Tahun Padi /gabah Persentase (%) limbah 

1 2020 175 ton 28% 49,0 ton 

2 2021 190 ton 28% 53,2 ton 

3 2022 230 ton 28% 64,4 ton 

Total 595 ton  166,6 ton 

   

Jika dilihat dari data diatas, pabrik tersebut mengalami peningkatan penghasilan 

limbah yang besar dari tahun ke tahun, sehingga perlunya penerapan konsep green economy 

untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan yang dihasilkan oleh pabrik tersebut serta 

untuk mendukung tujuan dari pembangunan berkelanjutan dan kebaikan lingkungan serta 

pabrik itu sendiri. 
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KAJIAN TEORITIS 

Pembangunan Berkelanjutaan 

 Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan hidup 

masa kini dengan memperhatikan pemenuhan kebutuhan hidup generasi mendatang. Prinsip 

utama pembangunan berkelanjutan adalah menjaga secara berkelanjutan kualitas hidup 

seluruh umat manusia saat ini dan di masa depan. Pembangunan berkelanjutan dilaksanakan 

dengan prinsip kesejahteraan ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan hidup. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembangunan berkelanjutan adalah pendekatan 

komprehensif. Pembangunan berkelanjutan sangat memperhatikan dampak setiap tindakan 

sosial dan ekonomi terhadap lingkungan. Dampak buruk terhadap lingkungan harus dihindari 

dari setiap kegiatan sosial dan ekonomi agar kelestarian lingkungan tetap terjaga saat ini dan 

di masa yang akan datang. 

Green Economy 

 Green Economy merupakan sebuah kegiatan promosi yang sangat menguntungkan bagi 

konsumen secara ekologis. Selanjutnya, ekonomi hijau mencakup berbagai kegiatan 

perubahan barang, perubahan proses, dan dalam hal apa pun, mempromosikan perubahan. 

Tujuan Green Economy adalah untuk menunjukkan bahwa perusahaan atau mereka peduli 

terhadap lingkungan. Konsep "ekonomi hijau" telah mendominasi perbincangan dalam 

beberapa tahun terakhir dan mengalihkan perhatian perusahaan multinasional. Ini terjadi 

karena organisasi memahami pentingnya pergantian peristiwa yang masuk akal dan jaminan 

ekologis. Oleh karena itu, kedua hal tersebut saat ini sangat penting bagi visi dan tujuan 

asosiasi. 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Jenis Penelitian 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif serta menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, 

diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.  
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Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme yang digunakan untuk meneliti objek alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang dimana peneliti berusaha 

memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan 

sebagaimana adanya.  

 Lokasi dan Objek Penelitian 

  Lokasi penelitian berada di Kecamatan Nipah Panjang II Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. Adapun subjek penelitian ini adalah pembeli dan masyarakat yang berada di sekitar 

pabrik beras bintang nipah emas dan objek penelitian yaitu pabrik beras bintang nipah emas 

yang berada di Kelurahan Nipah Panjang II, Kecamatan Nipah Panjang, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, Provinsi Jambi. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari akhir tahun 2022 

sampai dengan sekarang. 

Jenis dan Sumber Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:  

1.  Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber primer 

atau lokasi subjek penelitian. Contoh data primer meliputi informasi yang dikumpulkan dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam ulasan ini, sumber informasi penting berasal 

dari informasi wawancara dan jajak pendapat dengan daerah setempat sebagai pembeli di 

pabrik pengolahan beras nipah bintang emas di Kota Nipah Panjang II. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu Informasi opsional, khususnya informasi yang diberikan atau 

digunakan oleh asosiasi yang bukan pengolah atau semacamnya, informasi yang diperoleh 

dari arsip-arsip yang sebenarnya, buku-buku, hasil penelitian tentang jenis laporan, dan 

sebagainya. Data ini berkaitan dengan potensi green economy pada pabrik beras  bintang 

nipah emas dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam kajian ini diambil 

dan disusun sumber-sumber informasi pilihan dari Dinas Bisnis dan Iklim, Dinas Agribisnis 

Pemerintah Tanjung Jabung Timur, buku-buku tentang keuangan syariah, buku-buku papan 

pabrik manufaktur, buku ekonomi hijau, buku-buku teknik penelitian dan tak henti-hentinya 

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pembahasan penelitin yang dilakukan oleh peneliti di lapang sesuai dengan 

rumusan masalah yang ada sebagi berikut : 

1. Potensi Penerapan Green Economy pada Pabrik Beras Bintang Nipah Emas dalam 

Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Ditinjau dari Ekonomi Syariah  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat di ketahui bahwa Pabrik Beras 

Bintang Nipah Emas dalam memperoduksi atau menggiling padi menjadi beras hanyalah 

menghasilkan sedikit karbon dioksidah di karnakan dalam peroses penggilingannya 

menggunakan mesin yang canggi dan berbahan bakar etanol atau bahan bakar dari tumbuhan 

tepatnya dari hasil limbah itu sendiri yakni sekam padi. Dan dari hasil penelitian terdahulu 

yang saya baca bahwasanya penggunaan bahan bakar etanol atau sekam lebih ramah 

lingkungan daripada penggunaan bahan bakar fosil seperti bensi dan miyak tana bahan bakar 

sekam atau etanol lebih minim menghasilkan gas karbon dioksida di bandingkan bahan bakar 

fosil sehingga lebih rama lingkungan. Oleh sebeb itu saya menyatakan bahwa Pabrik Beras 

Bintang Nipah Emas melakukan ekonomi yang renda karbon.  

Gambar 6. mesin penggiling padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Efesinsi sumber daya  

 Selain ekonomi yang rendah karbon Pabrik Beras Bintang Nipah Emas juga memeiliki 

potensi dalam penerapan Efisiensi sumber daya.  Efesiensi sumber daya Sendiri adalah 

pemaksimalan peyediaan uang, bahan baku, pekerja, dan asaet lain yang dapat di andalkan 

oleh seseorang atau organisasai untuk beroperasi secara efisen, dengan biaya minimal agar 

sumberdaya tidak terbung sia-sia. Ini berarti penggunaan sumberdaya bumi yang terbatas 

secara berkelanjutan sambil meminimalkan dampak terhadap lingkungan.  
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Dari hasil penelitian yang di dapatkan oleh peneliti di Pabrik Beras Bintang Nipah 

Emas bahwa sanya Pabrik tersebut memanfaatkan semuah limbah yang di hasilkan dari hasil 

peroduksi penggilingan padi menjadi beras yang di buktikan dengan penjualan dedak yang 

merupakan hasil dari peroduksi limbah selaian menghasilkan pendapatan tambahan bagi 

pemilik Pabrik juga dapat mengurangi pecemaran lingkungan denagan demikian pabrik 

tersebut dapat menggunakan sumber daya dengan sangat efisien. dari penjelasan yang telah 

di paparkan oleh penelti di atas dapat di ketahui bahwasanya Pabrik beras bintang nipah emas 

memiliki potensi dalam penerapan Green economy untuk mendukung tujuan pembanguan 

berkelanjutan yaitu potensi efesiensi dalam sumber daya.   

Gambar 7. Penjualan dedak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pabrik Beras Bintang Nipah Emas juga memiliki potensi dalam penerapan Inkelusif 

secara social yang dimana Inkelusif secara social adalah Di mana dalam hal ini dinyatakan 

apakah peroses dan akivitas industeri di manfaatkan atau dirasakan oleh masyarakat 

umumnya atau sebaliknya menambah ketimpanagan atau ketidak adilan dan angka 

kemiskinan semakin meningkat. 

 Dari hasil penelitian yang di lakuakan oleh peneliti dapat di ambil ke simpulan bahwa 

sanya dengan adanya Pabrik Beras Bintang Niapah Emas ini dapat memberi dampak positif 

pada masyarakt sekitarnya karan dengan adanya Pabrik tersebut masyarakt yang semulah 

tidak memiliki perkerjaan kini memiliki pekerjaan serta ada juga masyarakat yang 

memnafaatkan libah dari Pabrik sebagai bahan makana ternaknya maka dari itu semua dapat 

di katakana bahwa Pabrik memberikan efek yang positif bagi masyarakat sekitarnya. dalam 

hal ini di ketahui bahwasanya Pabrik  Beras Bintang Nipah Emas memiliki potensi dalam 

meningkatkan inskelusif secara social bagi masyrakat banayk dan dapat mendukung tujuan 

dari pembangunan berkelanjuta. 
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2.  Hubungan Penerapan Green Economy dalam Mendukung Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan Pada Pabrik Beras Bintang Nipah Emas Ditinjau dari Ekonomi Syariah  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat di ketahui bahwasanya Pabrik Beras 

Bintang Nipah Emas dapat mendukung tujun pembanguanan berkelanjauatan tersebut di 

buktikan dengan pabrik tersebut dapat memeneuhi kebutuhan panagan dan nutrisi bagi 

masyarakt di sekitar daerah tersebut bahkan dapat mendisteribusikan berasnya hingga keluar 

dari Kabupan Tanjung Jabung Timur dengan demikin dapat di artikan bahwa pabrik tersebut 

menjamin keberlangsungan hidup masyarakt denga memperoduksi bersa yang bermutu. 

Dengan adanya penerapan potensi Green economy pada pabrik tersebut yaitu penerapan 

potensi efesisnsi sumber daya Pabrik tersebut dapat memaksimalkan pengolaan beras dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen ini merupakan salah satu hubungan antara ekonomi hijau 

dan pembangunan berkelanjutan.  

 Yang kedua Mencapai kesejahteraan gender dan memberdayakan semua perempuan 

dan anak perempuan. Pembangan nasional di Indonesia bertujuan meningkatkan sumberdaya 

manusia dan mewujudkan kesejahteraan rakyat dengan cara menepatkan rakyat, baik 

perempuan dan laki-laki pada posisi aktif sebagai actor pembangunan. Perempuan merupakan 

salah satu elemen penting dalam prose teransformasi social, budaya, politik, dan ekonomi. 

Untuk mewujudkan komitmen pemerinta Indonesia dalam memperjuangkan perubahan 

positif bagi perempuan salah satunya melalui kampanay ‘he for she’ atau peningkatan 

partisipasi laki-laki terhadap isu perempuan dan anak. 

 

 Upaya meningkatkan partisipasi dan keterwakilan perempuan dalam bidang politik dan 

pembangunan serta melindungi perempuan dan anak-anak, dan kelompok marjinal melalui 3 

rana yaitu;  

 

a).Peningkatan partisipasi perempuan dalam politik dan pengambilan   keputusan.  

b). Penurunan angka kematian ibu melahirkan, dan 

c). penghapusan segalah bentuk kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan. 

  

  



 
 

.: e-ISSN :3021-8691:. .: p-ISSN :3024-8388:. ,Hal 202-220 
 

212        NUANSA - VOLUME 1, NO. 4, Oktober 2022 
 
 
 

Dari hasil penelitian yang di dapatkan oleh peneliti bahwa sanya  dengan danya Pabrik 

Beras Bintang Nipah Emas di daerah tersebut memberikan dampak positif bagi warga 

sekitranya. sehingga mereka yanga awalnaya tidak memiliki pekerjaan tetap dan penghasilan 

yang tidk menentu kini memiliki pekerjaan yang tetap dan penghasilan yang menentu bagi 

keluarga mereka dan ada juaga yang merasa lebih terbantu dengan adanya pabrik tersebut 

seperti Ibu Menek seorang janda pedagang makan teradisional yang merasa lebih terbantu 

dengan adanya pabrik tersebut. Serta Ibu Zainap yang mendapatkan penghasilan tambahan 

dengan adanay Pabrik tersebut. Dari sini dapat di ketahui denagan adanya potensi inskelusi 

social Pabrik Beras Bintang Nipah Emas dapat memberi kesejahteraan terhada semua orang 

baik itu laki-laki maupun perempuat dapat merubah hidupnya dengan berdirinya Pabrik 

tersebut walaupun tidak secara seknifikan, dengan begitu Pabrik tersebut dapat sedikit 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.   

 Yang ketiga Memastikan akses terhadap energy yang terjangkau, dapat di andalkan, 

berkelanjutan dan modern bagi semua. Energy merupakan bahan yang vital bagi 

keberlangsungan bangsa terutama bangsa Indonesia. Hal tersebut diperlukana dilakukan 

perencanaan yang matang agar kertersediaan energi bias menjamin keberlangsungan hidup 

untuk masa yang akan datang. Keperluan energy bagi warga Indonesia terus bertamba seiring 

perkembangan zaman dan laju pertumbuhan penduduk. Di Indonesia melalui perogeram 

pemerintah, sudah mulai peralihan perubahan penggunaan miyak tana untuk memasak ke 

LPG untuk kebutuhan rumah tangga agar penggunaan sumber energi yang tidak dapt di 

perbaharui berkurang, sehingga pemerintah mengurangi subsidi. Indonesia memeiliki potensi 

penggunaan sumberdaya energi yang terbaharukan seperti panas bumi, tenaga air, dan biomas 

namun karena terkendala biaya subsidi, infestasi, harga jual, serta upaya mendorong 

masyarakat untuk beralih dari energy fosil ke energy terbarukan. 

 Dari hasil penelitian yang di dapatka peneliti dalam penelitiannya di Pabrik Beras 

Bintang Nipah Emas. Bahwa sanya Pabrik tersebu memiliki potensi dalam mendukung tujuan 

pembanguan berkelanjutan di daerah tersebut karena pabrik tersebut tidak menggunakan 

bahan bakar fosil seperti miyak tana, besin, dan sebagainay. Melainkan pabrik tersebut 

memanfaatkan limbahnya sebagai bahan bakar dalam mengolah penggilingn dan pengeringan 

padi atau di sebut juga bahan bakar etanol atau bahan bakar yang berasal dari tanaman. Dari 

sini dapat di ketahui dengan adanya potensi Green economy yaitu efesiensi sumber daya dapat 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dengan memberi solusi sebagai pengganti 

dari bahan bakar fosil dapat di ganti dengan bahan bakar yang lebih ramah lingkungan seperti 

bahan bakar etanol.   
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 Yang keempat Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

tenaga kerja penu dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua. Dalam era refolusi 

industeri, pembangunan ekoomi yang meningkat secara terus menerus dalam konsep 

pembangunan yang berkelanjutan di tandai dengan tercapainya lapangan pekerjaan baru dan 

menjamin kesempatan ekonomi yang merata bagi semua pihak. Pendapatan per kapita pada 

suatu Negara menjadi indikator adanya peningkatan kesejatraan pada masyarakat. 

Permasalahan dalam upaya pemerataan kesempatan kerja adalah masih bnayak angkah 

pengguran di Indonesia. Mayoritas penduduk Indonesia berkerja pada sektor pertanian di 

pedesan dan pada sektor non pertanian di perkotaan. Hal ini mendorong kebijakan pemerinta 

untuk beroriantasi pada penjaminan lapangan kerja yang baik, mendukung aktivitas peroduksi 

berwirausaha yang kereatif dan inovatif, mendorong usaha bersekala mikro, usaha menengah 

dan meyediakan layana kemudahan dalam modal dan pendanaan. 

 Perinsip dasar pembanguan dalam ekonomi islam menjelaskan bahwa tuhan 

menciptakan sumber daya alam sebagai modal atau perantara manusia dalam mencaapai 

kemakmuran, disebut dengan konsep falab. Adanya keadilan dalam alam dan manusia maka 

falab akan dapat di capai. Pembangnan ekonomi dapat di andalkan dalam mencapai 

keseimbanagan dan kepentingan induvidu dan kelompok masyarakt sesuai dengan ajaran 

agama islam. Dalam peresfektif islam pembangunan ekonomi menekanka pada aspek materi 

sebagai upaya dengan tujuan kesejahteraan masyarakat. Selain aspek materi, aktivitas 

manusia juga terdapat dalam alquran yang di jadikan roda ekonomi dalam kehidupan dengan 

adanya aturan untuk seluruh aspek kesidupan sebagi keadilan. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat di ketahui bahwa pada pada 

Pabrik Beras Bintang Nipah Emas dapat sedikit memberi dukungan untuk mewujudkat tujuan 

pembanguan berkelanjutan tersebut yaitu mengurangi jumlah pengguran dan sedikit 

meningkataka pendapatan masyarakt di daera sekitar Pabrik dengan demikan dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inkelusif dan berkelanjutan. dengan adanya potensi 

dari Green economy yaitu inkelusi social dapat mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan yaitu pabrik tersebut memberikan pekerjaan yang layak bagi semua pegawainya 

sehingga dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 Yang kelima Memastikan pola konsumsi dan peroduksi yang 

berkelanjutan.Pembanguan berkelanjutan harus memastikan pola atau bentuk komsumsi dan 

peroduksi yang terus berlanjut sehingga masyarakat dapat sejahtera.pemerintahan 

internasional melakukan sebuah perogeram dalam mendukung polah komsumsi dan produksi 

yang berkelanjutan, perlu di mulai dari perogeram kolaborasi tematik quickwins. perogeram 



 
 

.: e-ISSN :3021-8691:. .: p-ISSN :3024-8388:. ,Hal 202-220 
 

214        NUANSA - VOLUME 1, NO. 4, Oktober 2022 
 
 
 

kolaborasi tematik quickwins merupakan suatu dokumen dari recana kerja semua pihak agar 

mendukung suatu keberhasilan pada perinsip pembanguanan berkelanjutan terhadap tema 

tertentu. Tema yang di maksud adalah perilaku masyarakat yang rama terhadap lingkungan, 

minimnya limbah dari hasil peroduksi, pemanfaatan sumber daya lingkungan yang 

memperhatikan keseimbangan ekologis 

 Perkembangan komunikasi dan tersportasi berkembang dengan cepat dan peraktis 

dalam praktis islam. Beberapa lembaga memperaktikan dengan konsep Islamic prenersip. 

Danya Islamic perenersip merupakan sebuah evolusi yang memungkinkan pada bidang 

ekonomi bagi yang beragama islam dapat menghadirkan suatu peraktek ekonomi yaitu 

peroduksi, komsumsi, disteribusi, etika bisnis dan sesuai dengan ajaran islam. Peraktik dalam 

ekonomi islam dapat mendorong terbentuknya peroduksi dan kualitas baik dan beroriantasi 

pada pencapaian kebahagian akhirat sesuai dengan ajaran alquran dan hadis. 

 Dari hasil penelitian yang di peroleh oleh peneliti dapat di jelaskan bahwa Pabrik Beras 

Bintang Nipah Emas dapat mendukung tujuan dari pembanguan brtkelanjutan di buktikan 

dengan hasil peroduksi nya tari tahun ketahun mengalami peningkatan yang seknifikan 

sehingga dapat di simpulkan bahwasanya pabrik tersebut memiliki potensi dalam mendukung 

tujun pembanguan berkelanjutan di daera tersebut. dengan adanya potensi Green economy 

yaitu efesisnsi sumber daya yang membuat Pabrik tersebut dapat menghasilkan produk secara 

terus menerus karena Pabrik tersebut tidak boros dalam bahan baku sehingga dapat 

memastikan pola komsumsi dan produksi yang terus menerus.   

 Dari hasil penelitian yang di lakuakn peneliti di Pabrik Beras Bintang Nipah Emas di 

ketahui bahwa Pabrik tersebut memiliki potensi dalam nendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan dengan cara pabrik tersebut tidak menghasilkan bayak karbindioksida dan 

pabrik tersebut tidak mengunakan sistim rumah kaca yang menimbulkan gas emisi yang dapat 

mengakibatkan pemanasan gelobal dengan adanya potensi Green economy yaitu 

perekonomiyan yang renda karbon dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 

dengan tidak mengeluarkan terlalu banyak karbondioksidah dan gas rumah kaca yang dapat 

merusak kilim dengan demikin pabrik tersebut dapat mencegak perubahan iklim walaupun 

tidak terlalu banyak. 
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Denagan demikin dapat di ambil kesimpulan bahwa Green economy memiliki 

hubungan dalam mendukung tujuan dari pembangunan berkelanjutan di buktikan dengan 

semua indikator dari Green economy dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 

seperti yang telah di jelaskan di atas apa saja tujuna dari pembangunan berkelanjutan yang 

dapat di dukung oleh Green economy.  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesaman dengan penelitian 

terdahulu walaupun ada beberapa hasil yang tidak sama di karnakan objek penelitin serta 

lokasi penelitin yang berbeda  akan tetapi penelitian ini juga memiliki kesamaan dalam 

penggunan teori serta metode metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu 

seperti dalam halnya penertian pembangunan berkelanjutan yang sesuai dengan perspektif 

isalam.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakuakan peneliti, dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain sebagai berikut : 

1. Potensi penerapan Green economy pada Pabrik Beras Bintang Nipah Emas dalam 

mendukung tujuan pembanguan berkelanjutan ditinjau dari ekonomi syariah adalah Pabrik 

tersebut memiliki potensi dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan di tinjau dari 

ekonomi syariah dan sesuai dengan konsep Green economy. yaitu potensi penerapan Ekonomi 

yang renda karbon Pabrik Beras Bintang Nipah Emas dalam memperoduksi atau menggiling 

padi menjadi beras hanyalah menghasilkan sedikit karbon dioksidah di karnakan dalam 

peroses penggilingannya menggunakan mesin yang canggi dan berbahan bakar etanol atau 

bahan bakar dari tumbuhan tepatnya dari hasil limbah itu sendiri yakni sekam padi. Dan dari 

hasil penelitian terdahulu yang saya baca bahwasanya penggunaan bahan bakar etanol atau 

sekam lebih ramah lingkungan daripada penggunaan bahan bakar fosil seperti bensi dan 

miyak tana bahan bakar sekam atau etanol lebih minim menghasilkan gas karbon dioksida di 

bandingkan bahan bakar fosil sehingga lebih rama lingkungan. Oleh sebeb itu saya 

menyatakan bahwa Pabrik Beras Bintang Nipah Emas melakukan ekonomi yang renda 

karbon.   
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selanjutnya Efesiensi sumber daya Pabrik tersebut memanfaatkan semuah limbah yang 

di hasilkan dari hasil peroduksi penggilingan padi menjadi beras yang di buktikan dengan 

penjualan dedak yang merupakan hasil dari peroduksi limbah selaian menghasilkan 

pendapatan tambahan bagi pemilik Pabrik juga dapat mengurangi pecemaran lingkungan 

denagan demikian pabrik tersebut dapat menggunakan sumber daya dengan sangat efisien. 

 Serta yang terahir adalah potensi penerapan  Inkelusif secara social dengan adanya 

Pabrik Beras Bintang Niapah Emas ini dapat memberi dampak positif pada masyarakt 

sekitarnya karan dengan adanya pabrik tersebut masyarakt yang semulah tidak memiliki 

perkerjaan kini memiliki pekerjaan serta ada juga masyarakat yang memnafaatkan libah dari 

pabrik sebagai bahan makana ternaknya maka dari itu semua dapat di katakana bahwa Pabrik 

memberikan efek yang positif bagi masyarakat sekitarnya 

1. Hubungan penerapan Green economy dalam mendukung tujuan pembanguan 

berkelanjutan ditinjau dari ekonomi syariah pada Pabrik Beras Bintang Nipah Emas. Bahwa 

Telah di ketahui Pada Pabrik Bersa Bintang Nipah Emas memiliki potensi dalam mendukung 

tujuan pembanguan berkelanjutan potensi tersebut memiliki hubungan dalam mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan dengan adanya potensi dari penerapan Green economy 

Pabrik tersebut dapat mendukung beberapa dari tujuan pembanguna berkelanjutan tersebut 

salah satunya adalah hubungan penerapan konsep ekonomi hijau yang dapat membuat Pabrik 

lebih maksimal dalam pengolan padi bagi bahan pangan masyarakat serta dalam memenuhi  

nutrisi masyrakat yang berpengaruh pada tujuan pembangunan berkelanjutan yakni 

mengakhiri kelaparan mencapai ketahanan pangan dan nutrisi yang lebih baik dan mendukung 

pertanian berkelanjutan. 

Saran   

 Saran merupakan masukan atau usulan yang diberikan oleh seseorang kepada orang 

lain. Biyasanya saran terjadi ketika terdapat suatu permasalahan yang terjadi pada suatu 

keadaan atau kondisi yang rumit dan belum memiliki jalan keluar dari permasalahan tersebut. 
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Adapun saran yang akan diberikan oleh peneliti terhadap objek penelitian yang iya teliti 

yaitu Pabrik Beras Bintang Niaph Emas adalah sebagai berikut : 

1. Di harapkan Pabrik tersebut lebih memanfaatkan dan lebih menerapkan konsep Green 

economy pada Pabrik nya  

2. Di harapkan Pabrik Beras Bintang Nipah Emas dapat lebih memenfaatkan limbahnya 

bukan hanya dapat di jadikn bahan bakar akan tetapi limbah tersebut juga dapat di 

jadikan media tanam untuk tumbuhan seperti tomat, cabe-cabean dan sayuran laiannya 

. 

3. Di harapkan peneliti yang akan datang dapat lebih meningkatkan penerapan konsep 

Green Ekonomy pada pabrik tersebut dan dapat lebih mengembangkan pabrik agar 

dapat memberi manfaat pada banyak orang. 
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